
Research	
 

Agribiohealth	(Journal	of	Agriculture,	Biology	&	Health	Sciences)	
Vol.	1,	No.	3,	April	2025,	pp.	91~96	
ISSN:	xxxx-xxxx,	DOI:	
	
	 	 	
	

Journal	homepage:	https://medicoinsight.org/agribiohealth	

Pengaruh	Media	Buku	Saku	Pada	Tingkat	Pengetahuan	
Remaja	Putri	Terhadap	Dampak	Pernikahan	Dini	Di	SMPN	

2	Gamping		
	

The	Effect	of	Pocket	Book	Media	on	the	Knowledge	Level	of	Adolescent	Women	on	the	
Impact	of	Early	Marriage	in	SMP	Negeri	2	Gamping	Sleman	In	2024	

	

Anisa	Widia	Asih1,	Margiyati2,	Elfrida	Iriyani3		
1,2,3Departemen	Diploma	III	Kebidanan,	Politeknik	Kesehatan	Ummi	Khasanah	Yogyakarta,	Indonesia	

	

Article	Info	 	
	
Abstract.	Early	marriage	remains	a	significant	issue	in	the	Special	Region	of	
Yogyakarta	 (DIY),	 with	 Sleman	 Regency	 reporting	 the	 highest	 number	 of	
cases.	In	2024,	two	cases	of	unintended	pregnancy	were	found	among	seventh	
and	eighth-grade	students	at	SMP	Negeri	2	Gamping.	This	study	employed	an	
experimental	 method	 using	 a	 pretest-posttest	 control	 group	 design	 with	
stratified	 random	 sampling.	 Data	 were	 collected	 through	 a	 structured	
questionnaire	and	analyzed	using	the	Wilcoxon	Signed	Ranks	Test.	The	study	
involved	60	female	students.	During	the	pretest,	 the	majority	(53.3%)	were	
categorized	as	having	low	knowledge.	In	the	posttest	phase,	30	students	in	the	
control	group	(without	a	pocket	book)	showed	an	 improvement,	with	most	
(30.0%)	 falling	 into	 the	 moderate	 knowledge	 category.	 Meanwhile,	 30	
students	in	the	experimental	group	(with	a	pocket	book)	showed	a	significant	
increase,	with	70.0%	classified	in	the	high	knowledge	category.	The	Wilcoxon	
test	showed	a	significant	increase	in	the	control	group	(Z	=	16.35,	p	=	0.000)	
and	a	more	 substantial	 increase	 in	 the	experimental	group	 (Z	=	44.65,	p	=	
0.000).	These	findings	indicate	a	significant	effect	of	using	pocket	book	media	
on	 improving	 adolescent	 girls'	 knowledge	 about	 the	 impacts	 of	 early	
marriage.	
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Abstrak.	Kasus	pernikahan	dini	di	DIY	kasus	tertinggi	terdapat	di	wilayah	
Sleman.	Pada	tahun	2024	ditemukan	kejadian	kehamilan	tidak	diinginkan	
pada	2	siswi	kelas	VII	dan	VIII	di	SMP	N	2	Gamping.Penelitian	ini	termasuk	
eksperimen	 dengan	 rancangan	 pretest-posttest	 control	 group	 desain	
dengan	 teknik	 stratified	 random	 sampling.	 Pengumpulan	 data	
menggunakan	 kuesioner.	 Hasil	 penelitian	 dianalisa	 melalui	 uji	
wilxocom.Hasil	 penelitian	 60	 responden	 pada	 saat	 pretest	 mayoritas	
responden	masih	 dalam	 kategori	 kurang	 sebanyak	 32	 (53,3%).	 Posttest	
tanpa	media	buku	saku	sebanyak	30	responden	didapatkan	hasil	mayoritas	
dalam	 kategori	 cukup	 sebanyak	 18	 (30,0%)	 dan	 posttest	 menggunakan	
buku	 saku	 sebanyak	 30	 responden	 didapatkan	 hasil	 mayoritas	 kategori	
baik	 sebanyak	 21	 (70,0%).Hasil	 Uji	Wilcoxom	 posttest	 tanpa	 buku	 saku	
sebesar	 16,35	 dengan	 nilai	 signifikan	 0,000	 (p	 value	 <	 0,05),kemudian	
posttest	dengan	buku	saku	sebesar	44,65	dengan	nilai	signifikan	0,000	(p	
value	<	0,05).Hasil	penelitian	dapat	disimpulkan	bahwa	adanya	perubahan	
pada	pengetahuan	remaja	putri	yang	tanpa	diberikan	buku	saku		dan	yang	
langsung	diberikan	buku	saku.	
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PENDAHULUAN	
	 Perkawinan	 anak	masih	menjadi	 permasalahan	 serius	 di	 berbagai	 negara,	 termasuk	 Indonesia.	
Menurut	United	Nations	Children's	Fund	(UNICEF),	praktik	ini	merupakan	pelanggaran	hak	anak	yang	
dapat	menghambat	 pencapaian	 potensi	 diri	 secara	 optimal.	 Dalam	upaya	 global	menghapus	 praktik	
tersebut,	 UNICEF	 menetapkan	 target	 dalam	 Tujuan	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 (Sustainable	
Development	Goals/SDGs)	untuk	mengeliminasi	pernikahan	anak	pada	tahun	2030.[1,2]	
	 Hingga	 akhir	 tahun	 2022,	 Indonesia	 tercatat	 berada	 pada	 peringkat	 ke-8	 di	 dunia	 dan	 ke-2	 di	
kawasan	ASEAN	dalam	 jumlah	kasus	pernikahan	dini,	 dengan	 estimasi	 hampir	 1,5	 juta	 kasus	 setiap	
tahunnya.[3]	Data	menunjukkan	bahwa	sepanjang	tahun	2022	terdapat	50.747	kasus	pernikahan	anak,	
dan	sekitar	55.000	permohonan	dispensasi	nikah	diterima	oleh	pengadilan	agama.	Perempuan	di	bawah	
usia	16	tahun	menjadi	kelompok	paling	rentan	dengan	angka	mencapai	14,15%.[4,5]	Berdasarkan	data	
Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS),	 tercatat	 bahwa	 8,06%	 perempuan	 menikah	 sebelum	 usia	 18	 tahun,	
mengalami	penurunan	dari	tahun	sebelumnya	yang	mencapai	9,23%.	Sementara	itu,	di	Daerah	Istimewa	
Yogyakarta,	 jumlah	 pernikahan	 anak	 pada	 tahun	 2021	 tercatat	 sebanyak	 1.532	 kasus.[3]	 Menurut	
laporan	 Kementerian	 Agama	 Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta	 tahun	 2022,	 dispensasi	 nikah	 terbanyak	
ditemukan	di	Kabupaten	Sleman,	yaitu	sebanyak	6.405	kasus,	disusul	oleh	Kabupaten	Bantul	(5.634),	
Gunungkidul	 (5.038),	 Kulon	 Progo	 (2.503),	 dan	 Kota	 Yogyakarta	 (1.869).	 Tingginya	 angka	 ini	
menunjukkan	bahwa	pernikahan	dini	masih	menjadi	tantangan	besar	di	wilayah	tersebut.[6]	
	 Pernikahan	 anak	 berdampak	 serius	 terhadap	 kehidupan	 remaja,	 termasuk	 terputusnya	
pendidikan,	masalah	kesehatan	reproduksi	karena	rahim	yang	belum	siap,	komplikasi	persalinan,	dan	
masa	depan	yang	kurang	menjanjikan.	Dampak	terhadap	bayi	mencakup	berat	lahir	rendah,	gizi	buruk,	
dan	risiko	stunting.[7,8]	Selain	itu,	tidak	sedikit	pernikahan	dini	yang	berujung	pada	kekerasan	dalam	
rumah	tangga	dan	perceraian.	Berbagai	faktor	berkontribusi	terhadap	tingginya	angka	pernikahan	anak,	
antara	 lain	 faktor	 ekonomi,	 tekanan	 keluarga,	 norma	 sosial,	 serta	 minimnya	 pengetahuan	 tentang	
kesehatan	reproduksi	dan	hak-hak	anak.[4]	Kurangnya	akses	terhadap	informasi	yang	akurat	tentang	
risiko	pernikahan	dini	 telah	disebutkan	sebagai	 faktor	 signifikan	dalam	berbagai	 studi.	Remaja	yang	
memiliki	tingkat	literasi	kesehatan	reproduksi	yang	rendah	memiliki	kemungkinan	dua	kali	lebih	besar	
untuk	menikah	di	usia	anak	dibandingkan	dengan	yang	memiliki	pengetahuan	memadai.	[1,8]	
	 Pemerintah	Indonesia	melalui	Badan	Kependudukan	dan	Keluarga	Berencana	Nasional	(BKKBN)	
telah	menginisiasi	program	"GenRe"	(Generasi	Berencana)	yang	bertujuan	untuk	memberikan	edukasi	
kepada	remaja	tentang	kesehatan	reproduksi,	perencanaan	kehidupan	berkeluarga,	serta	pencegahan	
pernikahan	 usia	 anak.	 Meskipun	 demikian,	 hasil	 evaluasi	 BKKBN	 tahun	 2022	 menunjukkan	 bahwa	
efektivitas	 program	 ini	 masih	 perlu	 ditingkatkan,	 khususnya	 dalam	 hal	 jangkauan	 informasi	 dan	
penggunaan	media	yang	sesuai	dengan	karakteristik	remaja.	Salah	satu	tantangan	yang	diidentifikasi	
adalah	 keterbatasan	 media	 edukasi	 yang	 menarik	 dan	 mudah	 dipahami	 oleh	 remaja	 usia	 sekolah	
menengah	pertama.[5,6]	
	 Studi	pendahuluan	yang	dilakukan	di	SMP	Negeri	2	Gamping,	Sleman,	menunjukkan	adanya	kasus	
kehamilan	tidak	diinginkan	yang	menimpa	dua	siswi	kelas	VII	dan	VIII	pada	tahun	2024.	Sekolah	ini	
memiliki	enam	kelas	dengan	total	192	siswa.	Hasil	wawancara	terhadap	12	siswi	menunjukkan	bahwa	
sebanyak	 66,7%	 (8	 siswi)	 tidak	 memahami	 dampak	 pernikahan	 dini,	 sementara	 33,3%	 (4	 siswi)	
memiliki	pemahaman	terbatas	yang	hanya	berdasarkan	informasi	dari	lingkungan	sekitar,	bukan	dari	
sumber	 edukasi	 resmi.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 kebutuhan	 mendesak	 akan	 edukasi	 kesehatan	
reproduksi	yang	tepat	dan	efektif	untuk	meningkatkan	pengetahuan	remaja.	
	 Pemilihan	media	buku	saku	sebagai	sarana	edukasi	dipertimbangkan	berdasarkan	keunggulannya	
dalam	 hal	 portabilitas,	 bahasa	 yang	 sederhana,	 ilustrasi	 menarik,	 serta	 kemudahan	 akses	 tanpa	
membutuhkan	perangkat	elektronik.	Buku	saku	dinilai	efektif	dalam	meningkatkan	retensi	 informasi	
pada	remaja,	penggunaan	buku	saku	meningkatkan	pemahaman	materi	kesehatan	reproduksi	sebesar	
45%	dibandingkan	dengan	metode	ceramah	semata.[9]		Berdasarkan	permasalahan	tersebut,	penelitian	
ini	dilakukan	untuk	mengetahui	pengaruh	media	buku	saku	terhadap	peningkatan	pengetahuan	remaja	
putri	 mengenai	 dampak	 pernikahan	 dini.	 Diharapkan,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 bahan	
pertimbangan	dalam	upaya	edukasi	dan	pencegahan	pernikahan	dini	di	kalangan	remaja,	khususnya	di	
lingkungan	sekolah.	
	
METODE		
Desain	Penelitian	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 pretest-posttest	 control	 group.	 Penelitian	 ini	 melibatkan	 dua	
kelompok,	 yaitu	 kelompok	 eksperimen	 yang	 diberikan	 intervensi	 berupa	 pendidikan	 kesehatan	
menggunakan	media	buku	saku,	dan	kelompok	kontrol	yang	tidak	diberikan	media	tersebut.	Desain	ini	
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digunakan	untuk	menilai	efektivitas	buku	saku	dalam	meningkatkan	pengetahuan	remaja	putri	tentang	
dampak	pernikahan	dini.	
	
Populasi	dan	Sampel	
Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	siswi	kelas	VII	dan	VIII	di	SMP	Negeri	2	Gamping,	Sleman.	
Teknik	pengambilan	sampel	dilakukan	dengan	metode	stratified	random	sampling,	berdasarkan	strata	
kelas.	Dari	empat	kelas	yang	tersedia,	dua	kelas	dipilih	secara	acak	untuk	dijadikan	sampel.	Selanjutnya,	
kedua	kelas	tersebut	diundi	untuk	menentukan	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Jumlah	total	sampel	
adalah	 60	 siswi,	 dengan	masing-masing	 kelompok	 terdiri	 dari	 30	 responden.	 Kriteria	 inklusi	 dalam	
penelitian	ini	adalah:	siswi	kelas	VII	atau	VIII	di	SMP	Negeri	2	Gamping,	bersedia	menjadi	responden	
dan	 menandatangani	 informed	 consent,	 mengikuti	 seluruh	 rangkaian	 kegiatan	 penelitian	 (pretest,	
intervensi,	dan	posttest).	Kriteria	eksklusi	adalah:	tidak	hadir	saat	pretest	atau	posttest,	mengundurkan	
diri	selama	proses	penelitian,	memberikan	jawaban	yang	tidak	lengkap	pada	kuesioner.	
	
Prosedur	Penelitian	
Penelitian	diawali	dengan	pelaksanaan	pretest	menggunakan	kuesioner	yang	diberikan	kepada	seluruh	
responden	 dari	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kontrol.	 Setelah	 itu,	 kelompok	 eksperimen	 diberikan	
intervensi	berupa	pendidikan	kesehatan	menggunakan	media	buku	saku,	sedangkan	kelompok	kontrol	
hanya	diberikan	edukasi	tanpa	media	buku	saku.	Intervensi	dilakukan	dalam	satu	kali	pertemuan	yang	
difasilitasi	 oleh	 peneliti.	 Setelah	 intervensi	 selesai,	 seluruh	 responden	 diberikan	 posttest	 dengan	
kuesioner	yang	sama	untuk	mengukur	perubahan	tingkat	pengetahuan.	Penentuan	kelas	eksperimen	
dan	kontrol	dilakukan	secara	acak,	di	mana	dua	kelas	yang	dipilih	sebagai	sampel	diundi	kembali	untuk	
menentukan	masing-masing	peran	kelompok.	
	
Instrumen	Penelitian	
Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kuesioner	 tertutup	 yang	 digunakan	 untuk	
mengukur	tingkat	pengetahuan	remaja	putri	 tentang	dampak	pernikahan	dini.	Kuesioner	terdiri	dari	
sejumlah	pertanyaan	dengan	pilihan	jawaban	yang	telah	disusun	berdasarkan	indikator	yang	relevan.	
Media	intervensi	berupa	buku	saku	telah	divalidasi	oleh	pakar	materi	dan	pakar	media,	guna	menjamin	
kelayakan	 isi,	 bahasa,	 dan	 tampilan	 penyajiannya.	 Validasi	 dilakukan	 sebelum	buku	 saku	digunakan	
dalam	kegiatan	intervensi	kepada	kelompok	eksperimen.	
	
Analisis	Data	
Data	yang	diperoleh	dari	hasil	pretest	dan	posttest	dianalisis	menggunakan	uji	Wilcoxon	Signed	Ranks	
Test,	karena	data	berbentuk	ordinal	dan	 tidak	berdistribusi	normal.	Uji	 ini	digunakan	untuk	menilai	
adanya	 perbedaan	 signifikan	 pada	 tingkat	 pengetahuan	 sebelum	 dan	 sesudah	 diberikan	 intervensi.	
Tingkat	signifikansi	ditetapkan	pada	nilai	p	<	0,05.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Table	1.	Distribusi	frekuensi	karakteristik	responden	berdasarkan	Umur	
	

Usia	 N	 %	
13	Tahun	 11	 18,3	
14	Tahun	 40	 66,7	
15	Tahun	 9	 15,0	
Total	 60	 100,0	

	

Berdasarkan	analisis	univariat	terhadap	karakteristik	responden,	mayoritas	remaja	putri	yang	
menjadi	 partisipan	 berusia	 14	 tahun	 sebanyak	 40	 siswi	 (66,7%),	 usia	 13	 tahun	 sebanyak	 11	 siswi	
(18,3%),	dan	usia	15	tahun	sebanyak	9	siswi	(15,0%).	Usia	14–15	tahun	merupakan	fase	awal	remaja	di	
mana	 tingkat	 keingintahuan	 terhadap	 hal-hal	 baru,	 termasuk	 isu	 pernikahan	 dan	 hubungan	 sosial,	
sangat	 tinggi.	 Fase	 ini	menjadi	 krusial	 dalam	membentuk	 pemahaman	 dan	 pengambilan	 keputusan	
remaja	terhadap	isu	penting	seperti	pernikahan	dini.[2,4,8]	

Dalam	konteks	 pernikahan	dini,	 pengetahuan	menjadi	 faktor	 kunci	 yang	dapat	menentukan	
bagaimana	remaja	menilai	dan	merespons	tekanan	lingkungan	atau	sosial	budaya	yang	mengarah	pada	
praktik	 tersebut.[10]	 Ketidaktahuan	 tentang	 risiko	 pernikahan	 dini	 seringkali	 membuat	 remaja	
menerima	 keputusan	menikah	 tanpa	 pemahaman	 penuh	 terhadap	 konsekuensinya.	 Pernikahan	 dini	
berisiko	mengganggu	perkembangan	fisik,	psikologis,	pendidikan,	dan	sosial	remaja.	Selain	itu,	risiko	



Agribiohealth	 	
 

Paper’s	should	be	the	fewest	possible	that	accurately	describe	…	(First	Author)	

94	

kehamilan	yang	tidak	diinginkan,	komplikasi	saat	persalinan,	kekerasan	dalam	rumah	tangga,	hingga	
kemiskinan	antar	generasi	menjadi	dampak	nyata	dari	praktik	ini.[1,7]	
	
	 	Tabel	2.	Distribusi	Frekuensi	Prestest-Posttest	Kelompok	tanpa	Media	Buku	Saku	dan	

Posttest	Kelompok	menggunakan	Media	Buku	Saku	
	
	
	
	

Berdasarkan	Tabel	 2,	 sebelum	 intervensi	 diberikan,	mayoritas	 responden	 (53,3%)	memiliki	
tingkat	pengetahuan	yang	rendah.	Setelah	dilakukan	posttest	pada	kelompok	tanpa	media	buku	saku,	
peningkatan	hanya	mencapai	kategori	cukup	pada	sebagian	besar	responden	(60%).	Sebaliknya,	pada	
kelompok	yang	diberikan	buku	saku,	terjadi	peningkatan	yang	sangat	signifikan	ke	kategori	baik	pada	
70%	responden,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	media	buku	saku	berperan	penting	dalam	meningkatkan	
pengetahuan	 secara	 efektif.	 Buku	 saku	 tidak	hanya	menjadi	media	penyampai	 informasi,	 tetapi	 juga	
berperan	 sebagai	 alat	 refleksi	 pribadi	 yang	 mampu	 membangun	 kesadaran	 kritis	 remaja	 terhadap	
bahaya	pernikahan	dini.[11,12]	

Buku	saku	juga	memiliki	kekuatan	dalam	memberikan	pemahaman	visual	dan	naratif	tentang	
dampak	negatif	pernikahan	dini,	seperti	putus	sekolah,	kerentanan	terhadap	kemiskinan,	peningkatan	
angka	 perceraian,	 hingga	 gangguan	 kesehatan	 reproduksi.	 Dalam	 buku	 saku	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini,	 informasi	 tersebut	 dikemas	 secara	 sederhana	 dan	 menarik,	 sehingga	 memudahkan	
remaja	untuk	memahami	pesan	yang	disampaikan.[9,13]	

	

Tabel	3.	Uji	Wilcoxon	Rank	Test	Buku	Saku	Terhadap	Tingkat	Pengetahuan	Remaja	
Putri	

Variabel	 Mean	Rank	 Sig	 Z	Wilcoxom	
Pengetahuan	 kelompok	
intervensi	1	

	 	 	

a.	Pretest	 0,00	 0,000	 -4.817	
b.	Posttest	 16,35	 	 	
Pengetahuan	 kelompok	
intervensi	2	

	 	 	

a.	Pretest	 0,00	 0,000	 -4.797	
b.	Postest	 44,65	 	 	

	
Uji	Wilcoxon	pada	Tabel	3	semakin	menguatkan	hasil	ini.	Terlihat	perbedaan	signifikan	pada	

hasil	pretest	dan	posttest	antara	kelompok	kontrol	dan	kelompok	intervensi,	dengan	nilai	p	=	0,000	(<	
0,05).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	media	buku	saku	memberikan	kontribusi	nyata	dalam	meningkatkan	
pengetahuan	remaja	putri	mengenai	dampak	pernikahan	dini.		

Dari	 perspektif	 teori,	 peningkatan	 pengetahuan	 ini	 dapat	 dijelaskan	melalui	 faktor	 internal	
seperti	 usia	 dan	 pendidikan,	 serta	 faktor	 eksternal	 seperti	 lingkungan,	 sosial	 budaya,	 dan	 media	
informasi.	 Dalam	 hal	 ini,	 media	 informasi	 berupa	 buku	 saku	 telah	 terbukti	 mampu	 mengatasi	
keterbatasan	 paparan	 informasi	 sebelumnya.	 Individu	 yang	memperoleh	 informasi	 dari	media	 yang	
tepat	dan	terarah	akan	memiliki	pengetahuan	yang	 lebih	baik	dan	berpotensi	besar	mengubah	sikap	
serta	perilaku	terhadap	isu	tertentu,	termasuk	menolak	pernikahan	dini.[14,15]	

Media	 buku	 saku	 juga	 memenuhi	 prinsip	 pendidikan	 kesehatan	 yang	 efektif	 karena	
mengintegrasikan	 elemen	 visual	 dan	 naratif.	 Belajar	 melalui	 visualisasi	 mampu	 menyerap	 50%	
informasi,	dan	melalui	pendengaran	10%.	Buku	saku	memungkinkan	kedua	jenis	penyerapan	informasi	
ini	 terjadi	 secara	 bersamaan,	 serta	 memungkinkan	 pengulangan	 materi	 secara	 mandiri,	 yang	 pada	
akhirnya	memperkuat	daya	serap	dan	pemahaman.[16,17]	

Dalam	 konteks	 pencegahan	 pernikahan	 dini,	 peningkatan	 pengetahuan	 sangatlah	 penting	
karena	 pemahaman	 yang	 baik	 akan	 membentuk	 sikap	 dan	 perilaku	 yang	 rasional.	 Remaja	 dengan	
pengetahuan	 memadai	 cenderung	 memiliki	 kemampuan	 menolak	 tekanan	 sosial,	 menunda	 usia	

	
Pengetahuan	 Pretest	Tanpa	

Buku	Saku	

Post-test	Kelompok	
tanpa	Media	Buku	

Saku	

Post-test	Kelompok	
Intervensi	

Menggunakan	Media	
Buku	Saku	

	 N	 									%	 	N																	%	 		N																	%	
Baik	 5												8,3%	 		9															30,0	%	 		21														70,0	%	
Cukup	 23									38,3%	 	18														60,0	%	 			9															30,0	%	
Kurang	 32									53,3%	 		3															10,0	%	 - 														-	
Total	 60									100%	 	30														100	%	 		30															100	%	
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pernikahan,	serta	lebih	memilih	melanjutkan	pendidikan	dan	merencanakan	masa	depan	secara	matang.	
Oleh	 karena	 itu,	 penyuluhan	 kesehatan	 yang	 dilengkapi	 dengan	 media	 buku	 saku	 sangat	
direkomendasikan	sebagai	strategi	promotif	dan	preventif	dalam	mengatasi	pernikahan	dini	di	kalangan	
remaja.[12,18]	

Namun	demikian,	efektivitas	buku	saku	tetap	harus	didukung	oleh	kesinambungan	distribusi	
dan	 integrasi	 dengan	 kebijakan	 pendidikan	 dan	 kesehatan	 remaja.	 Peneliti	merekomendasikan	 agar	
buku	saku	ini	dijadikan	media	edukasi	standar	di	sekolah-sekolah	dan	posyandu	remaja,	serta	didukung	
oleh	pemerintah	daerah	dalam	hal	pendanaan	dan	pelatihan	fasilitator.	Dengan	demikian,	pengetahuan	
remaja	 dapat	 terus	 diperkuat,	 dan	 praktik	 pernikahan	 dini	 dapat	 ditekan	 secara	 signifikan	 di	masa	
depan.	 	
	
KESIMPULAN	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	media	buku	saku	berpengaruh	signifikan	terhadap	
peningkatan	 tingkat	 pengetahuan	 remaja	 putri	mengenai	 dampak	 pernikahan	 dini	 di	 SMP	Negeri	 2	
Gamping,	 Sleman.	Kelompok	 tanpa	buku	saku	memperoleh	 skor	posttest	 sebesar	16,35	dengan	nilai	
signifikansi	0,000	(p	<	0,05),	sementara	kelompok	yang	diberikan	buku	saku	memperoleh	skor	posttest	
sebesar	44,65	dengan	nilai	signifikansi	0,000	(p	<	0,05).	Hal	ini	membuktikan	bahwa	media	buku	saku	
efektif	sebagai	sarana	edukasi	kesehatan	reproduksi	remaja.	Meskipun	demikian,	penelitian	ini	memiliki	
keterbatasan,	yaitu	hanya	dilakukan	dalam	jangka	waktu	pendek	dan	pada	satu	lokasi	sekolah,	sehingga	
generalisasi	 hasil	 masih	 terbatas.	 Oleh	 karena	 itu,	 disarankan	 agar	 edukasi	 kesehatan	 bagi	 remaja	
menggunakan	 media	 yang	 menarik	 dan	 sesuai	 kebutuhan	 sasaran,	 serta	 penelitian	 selanjutnya	
dilakukan	dengan	cakupan	yang	 lebih	 luas	dan	metode	 jangka	panjang	untuk	mengevaluasi	dampak	
berkelanjutan	dari	intervensi	yang	diberikan.	 				
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